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Penyakit DBD adalah salah satu penyakit infeksi yang tersebar 
luas di seluruh dunia termasuk Indonesia. Kota Ambon 
merupakan salah satu kota yang terdapat di Provinsi Maluku 
yang masih memiliki kasus DBD. Berbagai metode yang 
digunakan dalam pengendalian penyakit DBD, salah satunya 
adalah ovitrap. Ovitrap merupakan alat sederhana yang 
digunakan dalam pengendalian penyakit DBD. Tujuan dari PkM 
ini adalah melatih mahasiswa membuat ovitrap dan 
mengaplikasikannya. Metode yang digunakan dalam PkM ini 
adalah pemaparan materi, praktek pembuatan ovitrap dan 
pengaplikasian ovitrap. Hasil dari pelaksanaan PkM ini adalah 
peserta pelatihan mampu mebuat ovitrap dan 
mengaplikasikannya di masyarakat. Mahasiswa yang mengikuti 
kegiatan ini mampu membuat dan pengalikasian ovitrap di 
masyarakat. Diharapkan pemerintah Kota Ambon melalui Dinas 
Kesehatan Kota Ambon dapat menggerakkan mahasiswa untuk 
membantu pengendalian penyakit DBD di Kota Ambon dengan 
menggunakan ovitrap. 

 

Pendahuluan  

Penyakit Demam Berdarah Dengue 

(DBD) merupakan salah satu penyakit 

infeksi, yang disebabkan oleh virus 

Dengue. Virus Dengue terdiri dari 4 

serotipe yaitu DENV-1, DENV-2, DENV-

3, dan DENV-4 (Satoto et al., 2017; 

Akollo et al., 2020). Penyakit ini tersebar 

luas di seluruh dunia terutama di daerah 

tropis dan subtropis (Akollo et al., 2020; 

Smith et al., 2016). 

 

Diperkirakan sekitar 390 juta orang 

setiap tahun terinfeksi virus Dengue dan 

dari jumlah tersebut diperkirakan sekitar 

96 juta orang diantaranya menunjukan 

gejala klinis. Data WHO menunjukan 

bahwa terdapat 428,287 kasus DBD di 

kawasan Asia Tenggara pada tahun 2015. 

Pada tahun yang sama juga, terjadi 

beberapa outbreak di seluruh dunia, 

akan tetapi sebagian besar terjadi di 

kawasan Asia Tenggara (WHO, 2016). 

 

Indonesia merupakan salah satu negara 

yang terletak di kawasan Asia Tenggara, 

yang tergolong dalam daerah endemis 

DBD. Indonesia memiliki iklim tropis 

yang cocok untuk perkembangbiakan 

nyamuk, termasuk nyamuk yang 

berperan sebagai vektor penyakit DBD. 

Penyakit DBD dilaporkan pertama kali 

terjadi di Indonesia pada tahun 1968 di 

Surabaya. Setelah itu, penyakit DBD 

menyebar luas ke seluruh wilayah 

Indonesia (Soedarta, 2012).  

 

Case fatality rate (CFR) atau angka 

kematian kasus DBD di Indonesia dalam 

3 tahun terakhir yaitu mulai tahun 2019– 

2021 mengalami kenaikan. Pada tahun 

2019 CFR DBD sebesar 0,67 per 
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100.000. Pada tahun 2020 CFR DBD 

meningkat menjadi 0,69 per 100.000. 

Pada tahun 2021 CFR DBD meningkat 

lagi menjadi 0,96 per 100.000. Terdapat 

13 provinsi di Indonesia yang memiliki 

angka CFR di atas 1% yang tergolong 

dalam kategori tinggi. Salah satu provinsi 

yang memiliki CFR diatas 1% adalah 

Provinsi Maluku (Kemenkes RI., 2022).  

 

Provinsi Maluku menempati urutan 

delapan dengan CFR diatas 1%. Case 

fatality rate penyakit DBD di Provinsi 

Maluku sebesar 1,78 per 100.000. Salah 

satu kota dengan kasus DBD tertinggi di 

Provinsi Maluku adalah Kota Ambon 

(Kemenkes RI., 2022). Kasus DBD di 

Kota Ambon dalam 2 tahun terakhir 

mengalami peningkatan yaitu pada 

tahun 2020 sebanyak 50 kasus (Dinas 

Komunikasi Informatika dan Persandian 

Kota Ambon, 2021). Pada bulan Januari 

sampai Oktober 2021 dilaporkan bahwa 

kasus DBD di Kota Ambon meningkat 

menjadi 118 kasus (Siwalima, 2021). 

 

Penyakit DBD ditularkan kepada 

manusia melalui nyamuk. Nyamuk yang 

berperan sebagai vektor penyakit DBD 

adalah nyamuk Aedes aegypti sebagai 

vektor primer dan Ae. albopictus sebagai 

vektor sekunder (Smith et al., 2016; 

Ferreira-De-Lima & Lima-Camara, 

2018). Nyamuk Ae. agypti dan Ae. 

albopictus tidak hanya berperan sebagai 

vektor penyakit DBD, tetapi juga 

berperan sebagai vektor dari penyakit 

menular lainnya seperti Chikungya, Zika, 

dan Demam kuning (Ng et al., 2019; 

Weetman et al., 2018). 

 

Peningkatan kasus DBD dapat 

dipengaruhi oleh tingkat kepadatan 

nyamuk Ae. agypti dan Ae. 

albopictus(Mulyaningsih et al., 2017; 

Nascimento et al., 2020). Kepadatan 

nyamuk di suatu wilayah dapat diketahui 

dengan beberapa metode, salah satunya 

melalui pemasangan ovitrap.  

 

Ovitrap adalah alat sederhana yang 

digunakan untuk mengukur kepadatan 

dan mengetahui keberadaan nyamuk di 

dalam suatu wilayah (Nascimento et al., 

2020). Ovitrap juga digunakan dalam 

pencegahan dan penanggulangan 

penyakit DBD melalui pengendalian 

vektor DBD (Mahdalena et al., 2021). 

Ovitrap pertama kali dikembangkan di 

Amerika Serikat sebagai salah satu upaya 

dalam program pemberantasan penyakit 

DBD (De Las Llagas et al., 2016). 

 

Pengendalian penyakit DBD 

menggunakan ovitrap untuk memutus 

siklus hidup dan penyebaran vektor 

DBD. Ovitrap dapat dimodifikasi 

menjadi lethal ovitrap, yang mana 

insektisida ditambahkan pada ovistrip. 

Ovistrip merupakan tempat yang 

dihinggap oleh nyamuk betina pada saat 

bertelur. Nyamuk yang hinggap pada 

ovistrip akan mati, akibat kontak dengan 

insektisida yang terdapat pada ovistrip 

tersebut (Mahdalena et al., 2021).  

 

Pentingnya peran ovitrap dalam 

pengendalian penyakit DBD harus 

dibarengi dengan pengetahuan, 

ketrampilan pembuatan dan 

pengaplikasian ovitrap. Hal tersebut 

dapat dicapai melalui sebuah pelatihan. 

Pelatihan merupakan suatu kegiatan 

yang dapat meningkatkan ketrampilan 

dan kemampuan dalam suatu pekerjaan 

atau bidang tertentu (Hasan, 2018).   

Pelatihan pembuatan ovitrap bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan 

ketrampilan dalam membuat ovitrap 

yang dapat digunakan dalam 

pengendalian penyakit DBD. 

Pengendalian penyakit DBD tidak hanya 
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dilakukan oleh pemerintah, tetapi juga 

membutuhkan peran dari berbagai 

pihak, salah satunya adalah mahasiswa.  

 

Berdasarkan penelurusan literatur, 

terdapat beberapa pelatihan ovitrap 

yang telah dilakukan sebelumnya 

(Maddusa & Asrifuddin, 2019; 

Mahdalena et al., 2021; Saragih & 

Siregar, 2021). Akan tetapi, belum 

ditemukan pelatihan tentang ovitrap 

yang mengaplikasikan ovitrap yang telah 

dibuat di masyarakat. Hal inilah yang 

menjadi dorongan dilakukannya 

pelatihan ini.  

 

Tujuan dari PkM ini adalah melatih 

mahasiswa membuat ovitrap dan 

mengaplikasikannya. Hasil aplikasi 

ovitrap dievaluasi melalui penilaian 

terhadap ovistrip yang dikumpulkan 

oleh peserta pelatihan. Kegiatan 

pelatihan ini merupakan kegiatan 

pertama kali yang dilakukan pada 

mahasiswa di Wilayah Kota Ambon. 

Pelaksanaan pelatihan ini 

dilatarbelakangi oleh kondisi pada 

beberapa daerah di Kota Ambon yang 

masih menjadi daerah endemis DBD.  

  

 

Metode 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini adalah pemaparan materi, praktek 

pembuatan ovitrap dan pengaplikasian 

ovitrap di masyarakat. Peserta yang 

berpartisipasi dalam kegiatan PkM ini 

adalah Mahasiswa Program Studi 

Kesehatan Masyarakat UKIM. Jumlah 

mahasiswa yang menjadi peserta dalam 

pelatihan ini sebanyak 115 mahasiswa. 

Kegiatan ini dibagi menjadi 2 sesi dan 

berlangsung selama 2 hari yaitu selasa, 5 

Juli 2022 dan kamis, 7 Juli 2022 yang 

berlokasi di ruangan IKM 1 Fakultas 

Kesehatan UKIM.  

 

Kegiatan ini diawali dengan pengisian 

absen oleh peserta pelatihan dan 

dilanjutkan dengan pemaparan materi, 

diskusi, praktek, dan pengaplikasian 

ovitrap. Pemaparan materi dalam 

kegiatan ini tentang nyamuk yang 

berperan dalam penularan penyakit DBD 

seperti Ae. aegypti dan Ae. Albopictus 

dan jenis-jenis metode yang digunakan 

dalam pengendalian penyakit DBD, yang 

mana salah satu metode yang digunakan 

adalah ovitrap. Dalam pemaparan 

materi lebih difokuskan pada  peran 

ovitrap dalam mengukur kepadatan 

vektor dan pencegahan penyakit vektor 

borne disease. Setelah, pemaparan 

materi selesai dilanjutkan dengan 

diskusi, praktek pembuatan ovitrap dan 

pengaplikasian ovitrap.  

 

Praktek pembuatan ovitrap 

membutuhkan beberapa alat dan bahan. 

Alat dan bahan yang dibutuhkan berupa 

gelas plastik, pilox warna hitam, kertas 

saring sebagai ovistrip dan air. 

Pembuatan ovitrap dalam kegiatan ini 

mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Bagian luar gelas plastik diwarnai 

dengan pilox hitam dan dikeringkan. 

2. Setiap ovitrap diisi air sekitar 1/3 

volume ovitrap 

3. Ovistrip diletakan melingkar di 

dalam ovitrap. diusahakan sebagian 

ovistrip harus menyetuh air. 

 

Peserta pelatihan dibagi ke dalam 

beberapa kelompok untuk 

mengaplikasikan ovitrap melalui 

pamasangan ovitrap di masyarakat, 

setelah selesai praktek pembuatan 

ovitrap. Setiap kelompok terdiri dari 5 

mahasiswa. Pemasangan ovitrap 
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dilakukan di lokasi yang telah ditentukan 

yaitu di wilayah Desa Kudamati dan 

Benteng, Kota Ambon.  Waktu yang 

dibutuhkan dalam pemasangan ovitrap 

adalah 4 hari. Ovistrip yang terdapat di 

dalam ovtirap diambil, dikeringkan dan 

dikumpulkan. Pengumpulan ovistrip 

bertujuan untuk menilai ovitrap yang 

dipasang positif telur nyamuk atau tidak. 

 

Hasil 

Pelatihan pembuatan ovitrap didahului 

dengan pemaparan materi, dilanjutkan 

dengan diskusi. Dalam diskusi 

mahasiswa bertanya terkait lokasi yang 

tepat untuk pemasangan ovitrap di 

dalam dan di luar rumah, serta 

mahasiswa menyampaikan pendapat 

terkait lama waktu pemasangan apakah 

dapat disesuaikan dengan siklus hidup 

nyamuk. Hal ini menunjukan bahwa 

mahasiswa memahami materi yang telah 

disampaikan. Setiap mahasiswa 

kemudian dilatih untuk membuat 

ovtirap, setelah selesai sesi diskusi. 

Berdasasrkan hasil pengamatan 

menunjukan bahwa mahasiswa telah 

mampu membuat ovitrap. 

 

Gambar 1. Pelatihan pembuatan ovitrap 

 

Ovitrap yang telah dibuat oleh 

mahasiswa, kemudian dipasang dan 

dikumpulkan kertas saringnya (ovistrip), 

untuk dinilai positif telur atau tidak. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

ovistrip yang terkumpul, terdapat 

beberapa ovistrip positif terlur nyamuk. 

Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 

2. 

Gambar 2. Ovistrip positif telur
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Pembahasan  

Pelatihan pembuatan ovitrap 

merupakan suatu kegiatan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan dalam pembuatan ovitrap. 

Pengetahuan yang baik tentang 

pembuatan ovitrap diharapkan menjadi 

salah satu solusi yang dapat digunakan 

dalam menurunkan angka kepadatan 

larva atau jentik nyamuk Aedes spp 

(Ernyasih, 2019). Pelatihan pembuatan 

ovitrap kepada Mahasiwa Program Studi 

Kesehatan Masyarakat, Fakultas 

Kesehatan UKIM perlu dilakukan, 

karena beberapa daerah di Kota Ambon 

tergolong dalam daerah endemis DBD. 

Ovitrap yang dibuat oleh mahasiswa 

selama pelatihan sudah baik. Hal ini 

menunjukan bahwa setelah mahasiswa 

mengikuti kegiatan ini mahasiswa telah 

memiliki pengetahuan dan ketrampilan 

serta mampu membuat ovitrap secara 

mandiri. 

 

Nyamuk betina akan meletakkan 

telurnya pada ovistrip yang terpasang di 

dalam ovitrap (Mahdalena et al., 2021). 

Ovistrip akan menjadi tempat untuk 

nyamuk meletakkan telur, apabila dalam 

keadaan lembab. Ovistrip dalam 

keadaan kering akan sulit menarik 

nyamuk untuk meletakkan telurnya. 

Untuk itu, pada saat pemasangan ovitrap 

selalu diusahakan ovistrip selalu 

menyentuh air.  

 

Ovistrip yang dikumpulkan, ditemukan 

beberapa ovistrip positif telur nyamuk. 

Hal ini menunjukan bahwa mahasiswa 

yang mengikuti kegiatan ini tidak hanya 

memahami secara teori dan mampu 

membuatnya saja. Akan tetapi, 

mahasiswa juga mampu 

mengaplikasikannya di masyarakat, 

melalui pemasangan ovitrap. 

Munculnya habitat vektor penyakit DBD 

yang semakin banyak, akan 

mempengaruhi kepadatan vektor. 

Kepadatan vektor mempengaruhi 

penularan penyakit DBD, sehingga 

memicu terjadinya outbreak penyakit 

DBD. Mahasiswa Kesehatan Masyarakat 

diharapkan memiliki tanggung jawab 

untuk membantu pemeritah dalam 

pengendalian penyakit DBD. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan adalah melalui 

pemasangan ovitrap. 

 

Ovitrap digunakan untuk memutus 

siklus hidup nyamuk (Mahdalena et al., 

2021). Nyamuk betina akan meletakkan 

telurnya pada ovistrip yang terpasang di 

dalam ovitrap. Pada saat ovistrip 

diambil, maka telur yang terdapat di 

dalam ovitrap ikut terambil. Hal ini 

mengakibatkan telur yang terambil tidak 

dapat menetas menjadi larva, pupa dan 

menjadi nyamuk dewasa yang dapat 

menularkan virus dengue kepada 

manusia.  

 

Ovitrap juga dapat dimodifikasi dengan 

dengan penambahan inseksida dosis 

letal. Hal ini mengakibatkan nyamuk 

yang hinggap di dalam ovitrap akan 

mati, karena kontak dengan insektisida 

(Mahdalena et al., 2021). 

 

Simpulan dan Saran 

Mahasiswa yang mengikuti kegiatan ini 

mampu membuat dan pengaplikasian 

ovitrap di masyarakat. Diharapkan 

pemerintah Kota Ambon melalui Dinas 

Kesehatan Kota Ambon dapat 

menggerakkan mahasiswa untuk 

membantu pengendalian penyakit DBD 

di Kota Ambon, dengan menggunakan 

ovitrap. 
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